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ABSTRAK 

Zamila, Ahsanti. 2025, 2321143 Upaya Guru Dalam Melestarikan Budaya 

Lokal Melalui Pembelajaran Batik Pada Siswa Kelas V MI Salafiyah Kuripan 

Lor Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dimas Setiaji 

Prabowo, M.Pd 

Kata Kunci: Upaya guru, Pelestarian Budaya Lokal, Pembelajaran Batik 

Pentingnya pelestarian budaya lokal, khususnya batik, sebagai 

identitas bangsa Indonesia yang telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan 

budaya dunia. Dalam konteks pendidikan dasar, guru memiliki peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai budaya lokal kepada peserta didik melalui 

pembelajaran muatan lokal, salah satunya pembelajaran batik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya guru dalam melestarikan 

budaya lokal melalui pembelajaran batik, bentuk pelaksanaan pembelajaran 

batik, serta kendala dan solusi yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran 

di MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana upaya dari guru 

dalam melestarikan budaya lokal melalui pembelajaran batik pada siswa 

kelas V MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan, untuk mengetahui bentuk 

pelaksanaan, mengetahui mengetahui problem yang dihadapi guru dalam 

pelaksanaan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek 

penelitian yaitu guru muatan lokal batik, kepala sekolah, dan siswa kelas V 

MI Salafiyah Kuripan Lor. Uji keabsahan data dilakukan menggunakan 

triangulasi sumber dan metode, sedangkan analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam melestarikan 

budaya lokal melalui pembelajaran batik di MI Salafiyah Kuripan Lor 

Pekalongan melakukan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. Guru menyiapkan RPP yang memuat nilai-nilai 

budaya lokal, menggunakan metode pembelajaran bervariatif seperti ceramah 

interaktif, demonstrasi, praktik langsung, serta kunjungan edukatif ke 

Museum Batik Pekalongan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan guru sangat penting dalam melestarikan budaya lokal melalui 

pembelajaran batik serta bagaimana kendala yang dihadapi guru beserta 

solusinya. Melalui pendekatan yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal, 
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siswa tidak hanya memahami proses membatik, tetapi juga menumbuhkan 

rasa bangga dan cinta terhadap warisan budaya bangsa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya, hal 

tersebut dikarenakan banyaknya perbedaan yang ada di Indonesia 

seperti, perbedaan bahasa, keyakinan, dan etnis. Dan untuk ragam 

budaya dan seni Indonesia memiliki banyak ragamnya, seperti, 

upacara adat, tarian, lagu daerah, Bahasa daerah, bahkan yang berupa 

barang pun ada seperti batik. Batik merupakan budaya lokal yang 

memiliki banyak makna luhur, mulai dari proses pembuatannya saja 

kita diajarkan mengenai nilai tekun, sabar, dan teliti (Ismadi, 2014). 

Karena hal tersebut maka perlu adanya pelestarian mengenai budaya 

salah satunya pelestarian budaya lokal seperti batik. Bentuk dari 

pelestarian lokal batik bisa berupa diadakannya sebuah event dan 

bentuk pelestarian melalui jenjang pendidikan. Di Indonesia sendiri 

sistem pembelajarannya untuk saat ini lebih condong terkait 

pengembangan pengetahuan intelektual hal tersebut pun menjadikan 

kita seringkali luput mengenai pembelajaran tentang pengenalan cinta 

tanah air. Salah satu pemicu yang menjadikan kita luput dikarenakan 

sistem pendidikan di Indonesia lebih mengeutamakan pembelajaran 

pengetahuan umum seperti B.Indonesia, Matematika, B.Inggris, 
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maupun IPAS sedangankan pembelajaran mengenai ilmu lain atau 

sering disebut muatan lokal seringkali terabaikan. 

Pembelajaran mutan lokal sendiri merupakan cakupan materi 

pembelajran yang lebih mengeksplor dalam hal-hal yang terkait pada 

lingkungan sekitar, hal tersebut merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di sekolah maupun 

madrasah (Kurnia et al., 2024). Bukan hanya sebagai sarana eksplor 

sesuatu yang ada dilingkungkan sekitar saja melainkan adanya tujuan 

dalam pengenalan budaya pada daerah tempat tinggal peserta didik 

agar berkembang dan menumbukan rasa cinta budaya sehingga kelak 

dapat meneruskan pelestarian budaya sebagai warisan. Pembelajaran 

muatan lokal sendiri sudah dilaksanakan disebagian besar sekolah 

yang ada di Indonesia contoh pembelajaran yang sudah ada seperti 

pembelajaran bahasa, yang dimana disetiap sekolah mengadakan 

pembelajaran muatan lokal bahasa yang dimiliki setiap daerah contoh 

halnya di jawa terutama Jawa Tengah dan Jawa Timur sendiri adanya 

pembelajaran Bahasa Jawa, lain halnya dengan Jawa Barat disana 

terdapat pembelajaran muatan lokal Bahasa Sunda. Dari penjabaran 

tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran muatan lokal termasuk 

dalam pembelajaran yang memiliki identitas suatu daerah atau pun 

ciri khas yang dimiliki dan sudah menjadi kebiasaan yang ada 
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dilingkungan sekitar sekolah. Pembelajaran muatan lokal yang 

dipelajari diwilayah Pekalongan sendiri ada beberapa yang sudah 

diterapkan, dari sebagaian wilayah sesuai dengan keterbiasan yang 

ada dilingkuan sekitar, contoh sederhana yang sering ditemui adalah 

muatan lokal B.Jawa, BTHA (dilingkungan islam), serta Batik. 

Sering dijumpai di Pekalongan memiliki ciri khas yang dikenal 

dengan kota batik, tak dapat dipunggkiri bahwa batik merupakan 

warisan budaya yang harus dilestarikan. Sebenarnya predikat jika 

Pekalongan sebagai kota batik tidak memiliki alasan yang cukup kuat 

namun pengrajin batik yang populasinya termasuk banyak berada di 

Pekalongan. Untuk motif pada batik sendiri memiliki ciri khas 

tergantung dari daerah mana motif batik itu berasal. Setiap motif batik 

memiliki filosofi tersendiri, seperti halnya motif batik yang ada di 

Pekalongan. Hal yang menjadi ciri khas motif batik Pekalongan 

seperti warnya yang cerah serta penggunaan motif tradisional yang 

digabungkan dengan motif modern. (Evno et al., 2024). Bentuk 

pelestarian batik yang dimana sudah diakui oleh UNESCO ini pada 2 

Oktober 2009 bahwa batik merupakan warisan budaya lokal maka 

bentuk upaya pelestarian budaya lokal seperti diadakannya 

pembelajaran batik. 
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 Dalam pasal 46, poin (1) bahwa kurikulum muatan lokal daerah 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 45 ayat (4) berupa mata Pelajaran 

batik dan baca tulis huruf Al Qura’an (BTHA) yang sudah tercantum 

diperaturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 7 tahun 2018. Melalui 

hal tersebut maka diwilayah Pekalongan memberikan pengenalan 

melalui ranah pendidikan. Dan pengenalan pembelajaran batik sudah 

mulai dikenalkan dari pendidikan sekolah dasar. Alasan pengenalan 

pembelajaran batik sejak jenjang sekolah dasar sendiri bertujuan agar 

peserta didik memiliki rasa bangga terhadap warisan budaya dan 

melestarikan budaya lokal yang ada pada pembelajaran batik. 

Sejalan dengan adanya pembelajaran batik pada tingkat sekolah 

dasar, maka sebagain besar pendidikan tingkat sekolah dasar yang ada 

didaerah Pekalongan mewajibkan adanya muatan lokal batik salah 

satu madrasah ibtidayah yang sudah menerapkan pembelajaran batik 

adalah MI Salafiyah Kuripan Lor yang ada di Pekalongan. Pengenalan 

pembelajaran batik sudah ada di kelas bawah namun pada tingkat 

kelas bawah pengenalannya masih begitu dasar seperti dalam 

pembelajaran tematik dipembelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

(SBDP), disana pada kelas tingkat bawah sudah adanya pengenalan 

batik. Pengenalan tersebut meliputi bentuk motif yang biasanya ada 

pada batik, contohnya pada pembelajaran kelas 3 yaitu motif 
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tumbuhan, hal tersebut ada pada buku tematik kelas lll semester ganjil 

sub tema 3 menyayangi tumbuhan (Nugraheni, 2020). Dan 

mempelajari lebih dalam pada tingkat kelas V, disitu mulai peserta 

didik dikenalkan mengenai nilai budaya yang ada pada pembelajaran 

batik, lebih memahami dan mengetahui nilai yang tersirat pada 

pembebelajarannya (Muna & Ichsan, 2022). 

Pada dasarnya dicetuskannya pembelajaran batik pada jenjang 

sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap keberlangsungan pelestarian budaya lokal. Bentuk dari 

upaya guru sendiri memiliki peran penting bukan hanya sekedar 

penyampai materi batik melainkan sebagai fasilitator untuk 

membimbing peserta didik untuk memahami makna setiap motif dan 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam proses pembuatan batik. 

Melalui pendekatan atau metode yang menarik, kreatif, dan interaktif 

guru dapat menumbuhkan kecintaan dan rasa bangga pesrta didik 

terhadap budaya lokal, sekaligus memperkuat identitas budaya lokal 

yang ada, sehingga pelestarian budaya lokal tidak terlupa dalam 

perkembangan zaman. 

Metode yang dilakukan guru di MI Salafiyah Kuripan Lor pun 

bisa dikatakan menarik dan interaktif yang dimana dalam 

pembelajaran penyampaian materi guru tidak hanya menyampaikan 
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materi melalui penjabaran saja melainkan adanya pelaksanaan 

kunjungan langsung dimuseum batik Pekalongan namun juga 

sekaligus praktik dalam pembuatan batik. Terlebih lagi didukungnya 

lingkungan sekolah MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan yang 

memang berdampingan dengan pengusaha atau pengarajin batik baik 

dari yang sudah memiliki nama besar dan yang masih merintis. Hal 

tersebut menjadikan proses panyampaian materi dari guru pun lebih 

mudah seperti contoh kecil ketika guru mengenalkan alat yang 

diperlukan dalam proses membatik maupun guru menyampaikan 

nama proses yang dilakukan dalam proses membuat batik banyak 

siswa yang sudah tak asing mengenai hal-hal tersebut. 

Berdasarkan terkait perolehan observasi tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengulik mengenai pembahasan pembelajaran batik 

dan upaya yang dilakukan guru dalam pelestarian budaya lokal yang 

ada pada era sekarang ini. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul 

skripsi “UPAYA GURU DALAM MELESTARIKAN BUDAYA 

LOKAL MELALUI PEMBELAJARAN BATIK PADA SISWA 

KELAS V MI SALAFIYAH KURIPAN LOR PEKALONGAN”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu 

sebagai berikut:  

1. Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. 

2. Kurangnnya pemanfaatan interaksi dengan pengrajin batik 

disekitar lingkungan sekolah. 

3. Belum terintergrasinnya pembelajaran batik dengan pembetukan 

karakter dan pelestarian budaya lokal. 

4. Kurangnya tenaga kependidikan yang menguasai materi 

pembelajaran batik. 

5. Belum memadahinya alat penunjang atau transportasi pendukung 

yang diberikan dari pemerintah. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, 

maka yang perlu dilakukan mengenai pembatasan masalah agar dalam 

pengajian yang dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah 

yang ingin dipecahkan. Peneliti ingin pada proses penelitiannya 

berfokus pada bentuk upaya pelestarian budaya lokal melalui 

pembelajaran batik dari tingkat dasar Madrasah Ibtidaiyah yang akan 

dipecahkan sebagai berikut. 
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1. Penelitian ini menitik beratkan terkait upaya guru dalam 

mengoptimalkan pembelajaran terkait batik dalam upaya 

pelestarian budaya lokal pada kelas V. 

2. Penulisan kajian ini memberikan gambaran terkait tantangan yang 

dihadapi guru dalam proses pembelajaran batik dikelas V MI 

Salafiyah Kuripan Lor. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Pemikiran latar belakang masalah diatas peneliti 

membuat beberapa rumusan masalah sebagai langkah awal dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam melestarikan 

budaya lokal melalui pembelajaran batik pada siswa kelas V MI 

Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan? 

2. Apa saja yang menjadi problem guru dalam pembelajaran batik 

pada siswa kelas V MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan dan 

beserta solusinnya? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mencapai hal-hal berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana upaya dari guru dalam melestarikan 

budaya lokal melalui pembelajaran batik pada siswa kelas V MI 

Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan.  

2. Untuk mengetahui mengetahui problem yang dihadapi guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran batik pada siswa kelas V MI 

Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka dapat diperoleh 

manfaat penelitian yang dibafi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 

praktis 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya ilmu pengetahuan mengenai pelestarian 

budaya lokal batik terhadap pendekatan kontekstual dan 

pembelajaran yang berbau kearifan lokal di MI Salafiyah 

Kuripan Lor Pekalongan. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air 

melalui pengenalan budaya lokal pada pembelajaran batik 

guna melestarikan warisan budaya lokal. 

b. Bagi guru, dapat memberikan pengalaman belajar pada 

guru, sehingga dapat dijadikan acuan dalam merancang 
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pelaksanaan pembelajaran batik mencakup upaya 

melestarikan warisan budaya lokal melalui pembelajaran 

batik. 

c. Bagi peneliti, dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengalaman secara langsung dalam mengkaji proses 

pembelajaran berbasis budaya lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam 

melestarikan budaya lokal melalui pembelajaran batik pada siswa 

kelas V di MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan berjalan secara 

terencana dan berkesinambungan. Pelaksanaan pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada penyampaian teori mengenai batik, tetapi juga 

pada kegiatan praktik membatik yang dilakukan siswa secara langsung 

baik di kelas maupun melalui kunjungan edukatif ke Museum Batik 

Pekalongan. Guru mempersiapkan perencanaan pembelajaran melalui 

penyusunan RPP dan pemilihan metode pembelajaran yang bervariatif 

seperti ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, serta studi 

lapangan agar siswa lebih memahami makna budaya batik dan 

menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya lokal. 

Pembelajaran batik di MI Salafiyah Kuripan Lor mampu 

menumbuhkan kecintaan siswa terhadap batik, meningkatkan 

pemahaman mengenai nilai budaya yang terkandung di dalamnya, 

serta menumbuhkan sikap sabar, teliti, dan kreatif dalam proses 
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membatik. Namun, dalam pelaksanaannya guru menghadapi beberapa 

kendala, seperti keterbatasan waktu, sarana praktik yang belum 

sepenuhnya memadai, serta perbedaan minat dan kemampuan siswa. 

Kendala-kendala tersebut diatasi melalui kerja sama dengan pihak 

sekolah dan lingkungan sekitar, memanfaatkan keberadaan pengrajin 

batik di wilayah setempat, serta menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa. 

Secara keseluruhan, pembelajaran batik telah menjadi sarana 

yang efektif dalam pelestarian budaya lokal di lingkungan sekolah. 

Upaya guru yang terstruktur dan berbasis kearifan lokal mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap penanaman nilai cinta budaya 

pada siswa serta memperkuat identitas budaya daerah di tengah 

perkembangan zaman. 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

5.2.1. Bagi Sekolah 

Diperlukan adanya pelatihan atau workshop bagi guru 

muatan lokal agar mereka dapat mengembangkan kreativitas 
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dan inovasi dalam mengajarkan batik sesuai perkembangan 

zaman. 

5.2.2. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi 

profesional melalui pelatihan, seminar, atau kegiatan 

pendidikan budaya agar mampu memberikan pembelajaran 

yang lebih bermakna dan relevan dengan nilai kearifan lokal. 

5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara 

lain: jumlah informan yang terbatas, serta waktu penelitian 

yang relatif singkat. Selain itu, penelitian ini belum 

menggunakan instrumen pengukuran sikap siswa secara 

mendalam. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat memperluas objek penelitian, menambah jumlah 

informan, serta menggunakan instrumen penilaian yang lebih 

terukur agar hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

 

  


